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ABSTRAK 

A.NURANNISA.Gambaran Histopatologi Duodenum Tikus Putih ( Rattus 
norvegicus ) Betina Pasca Pemberian Dimethoat. Di bawah bimbingan ABDUL 
WAHID JAMALUDDIN  dan RISHA CATRA PRADHANY 

Dimethoat  adalah  insektisida organofosfat yang dapat menghambat asetil – 
kolinesterase  yang  sering digunakan  para petani untuk  membasmi  hama,  serangga 
pada  tanaman  dan  buah buahan.  Dimethoat  mempengaruhi  aktivitas enzim 
antioksidan  dan  secara  bersamaaan  menyebabkan  kerusakan  pada  sel  dan 
jaringan  duodenum.  Efek toksisitas dari dimethoat diaplikasikan dengan  uji 
gambaran histopatologi duodenum tikus putih (Rattus norvegicus) yang berjenis 
kelamin betina. Tikus putih betina cenderung mengeliminasi dimethoat  dengan 
waktu yang lebih lama. Perubahan histopatologi duodenum diamati  dengan  
menggunakan  pewarnaan  HE (Hematoxylin-Eosin). Tikus dibagi menjadi 4 
kelompok, kelompok kontrol negative  (T0)  Kelompok 1 (T1)  kelompok  2  (T2) 
dan  kelompok  3 (T3)  yang  diberikan  dimethoat selama  14  hari  secara oral 
dengan dosis  masing masing  0,5 mg/KgBB, 5 mg/KgBB, 50 mg/KgBB. Hasil 
penelitian  menunjukkan  bahwa  pemberian  dimethoat secara oral  menyebabkan  
kerusakan  vili  vili duodenum seperti  erosi epitel, hemoragi, kongesti,  nekrosis dan 
infiltrasi leukosit yang berbanding lurus dengan dosis pemberian serta lama hari 
pemberian dimethoat. 

Kata kunci : Dimethoat, duodenum, histopatologi, tikus putih betina, toksisitas 
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ABSTRACT 
 

A.NURANNISA. Histopathological of  Duodenum  White Rats (Rattus 
norvegicus) Female  Post Given Dimethoate . Supervised by ABDUL WAHID 
JAMALUDDIN and RISHA CATRA PRADHANY 

          Dimethoate is an organophosphate insecticide that can inhibit acetyl-
cholinesterase which is often used by farmers to eradicate pests, insects on plants and 
fruits. Dimethoate affects the activity of antioxidant enzymes and concomitantly 
causes damage to duodenal cells and tissues. Toxicity effect of dimethoate was 
applied by histopathological examination of the duodenum of female white rats 
(Rattus norvegicus). Female white rats tend to eliminate dimethoate for a longer time. 
Duodenal histopathological changes were observed using HE (Hematoxylin-Eosin) 
staining. Rats were divided into 4 groups, negative control group (T0) Group 1 (T1) 
group 2 (T2) and group 3 (T3) which were given dimethoate for 14 days orally at a 
dose of 0.5 mg/KgBW, 5 mg/kg, respectively. KgBW, 50 mg/KgBW. The results 
showed that oral administration of dimethoate caused damage to the duodenal villi 
such as epithelial erosion, hemorrhage, congestion, necrosis and leukocyte infiltration 
which is directly proportional to the dose of given and the length of days of 
dimethoate administration. 

Keyword: Dimethoate, duodenum,  histopathological, White rats 
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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  

Pertanian di Indonesia telah mengalami banyak perbaikan seiring dengan 
peningkatan kebutuhan manusia akan peningkatan pangan salah satu contohnya 
adalah penggunaan pestisida untuk membasmi organisme  yang menyebabkan 
penyakit pada tanaman dan untuk mengendalikan gulma serangga  dan hama lainnya 
(Ulansari et al., 2018). Pestisida adalah semua bahan yang dapat mempengaruhi 
kehidupan organisme  dan  kehidupan  mikrorganisme (EFSA, 2018).  Meningkatnya 
produksi. pestisida yang digunakan dan bersifat popular adalah insektisida 
organofospat (Ulansari et al., 2018). Insektisida organofospat merupakan jenis 
insektisida yang  paling diminati karena aktivitas insektisida yang tinggi, toksisitas 
sedang. Namun  penggunaan dan metode penerapannya saat ini tidak dapat 
dikendalikan.  Penggunaan  pestisida  yang  berlebihan  menjadi  sumber  pencemaran 
pada  bahan  pangan, air, dan lingkungan  hidup.  Akibatnya  residu yang 
ditinggalkan  secara  langsung  maupun  tidak  langsung  sampai ke tubuh  manusia 
dan  hewan  (Lone et al.,  2017).  Insektisida organofospat umumnya digunakan 
dalam dunia pertanian dan pengendalian hama ( Ulansari et al., 2018). Salah satu 
jenis  insektisida organofospat yang sering digunakan  adalah dimethoat ( EFSA, 
2018)   

Dimethoat  adalah  insektisida  organofosfat  yang  bersifat  kontak  dan  
sistemik melawan berbagai  macam  serangga dibidang  pertanian dan digunakan 
untuk  pengendalian  lalat  rumah  dan  bertindak  menghambat asetilkloinesterase 
(EFSA, 2018).  Dimethoat  merupakan  salah satu senyawa toksik dalam 
organofospat  bagi  hewan  vertebrata  yaitu   ikan  burung,  kadal  dan hewan 
mamalia.  Dimethoat  dalam  bidang  pertanian  biasanya digunakan  pada  kedelai,  
buah- buahan  dan  penyemprotan  sayur-  sayuran  (Ulansari et al., 2018).  Dalam  
hal  ini tingkat  residu pestisida menempel pada daun,  buah, biji dan rumput 
rumputan  serta  masuk  kedalam  air  yang  dapat  menyebabkan  keracunan  pada 
hewan  dan  manusia sehingga dapat  menimbukan  bahaya  kesehatan  dalam  
paparan  jangka  panjang  bahkan  pada  dosis  rendah  (Frianto et al., 2016). 
Beberapa  kecelakaan   keracunan  pada  peternakan kambing  dan sapi 
mengomsumsi  rumput  yang  telah  terkontaminasi  dengan  insektisida organofospat 
di daerah   Jawa  Barat  (Sani,  2015).  Dimethoat  umumnya  masuk  ke tubuh  
setelah  di serap  melalui  kulit,  paru  paru dan  sistem  pencernaan karena 
penyerapan  racun  dimulai  dengan  konsumsi  pakan (Ulansari et al., 2018).  

Sistem  pencernaan  merupakan  tempat  terpenting  terkait nya  keracunan  
pakan.  Penyerapan  racun  dan  pakan  dalam  sistem pencernaan tepatnya di 
lambung  dan usus halus. Dalam  kasus keracunan pestisida melalui sistem 
pencernaan dan seringkali terjadi di usus halus terutama duodenum.  Duodenum 
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merupakan  tempat   penyerapan  terbesar  dan  tempat  metabolisme nya  insektisida  
(Ulansari et al., 2018)    

 Penjelasan diatas melatarbelakangi peneliti untuk mengetahui  gambaran 
histopatologi duodenum  tikus putih (Rattus norvegicus) betina pasca pemberian  
dimethoat  sehingga  jika memiliki pengaruh terhadap organ hewan	  maka  
peggunaan  dimethoat  dalam  dunia  pertanian  harus dikurangi  untuk  
meminimalisir  terpaparnya hewan terhadap dimethoat. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana  gambaran histopatologi duodenum tikus putih   (Rattus norvegicus) 
betina  pasca pemberian dimethoat ? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui gambaran  histopatologi duodenum tikus putih (Rattus 
norvegicus)  betina pasca pemberian dimethoat. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Pengembangan Ilmu 
Manfaat  pengembangan  ilmu  pada  penelitian  ini  yaitu sebagai tambahan 

ilmu pengetahuan dan literatur untuk penelitian-penelitian selanjutnya mengenai  
gambaran  histopatologi  duodenum  tikus  putih  betina  pasca  pemberian  
dimethoat. 
1.4.2 Manfaat Aplikasi 

Manfaat  aplikasi  pada  penelitian  ini  yaitu  dapat melatih kemampuan 
peneliti dan menjadi acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya. Serta dapat  
menjadi  informasi  bagi  masyarakat  mengenai  dampak  dimethoat terhadap organ 

 
1.5 Hipotesis 

Terdapat  perubahan  histopatologi  duodenum  tikus putih (Rattus norvegicus)  
betina pasca  pemberian  dimethoat. 

 
1.6 Keaslian Penelitian 

Penelitian  mengenai  Gambaran  histopatologi  duodenum  pada tikus putih  
(Rattus novergicus)  betina  Pasca Pemberian dimethoat  belum pernah dilakukan. 
Namun, penelitian sejenis yang pernah dilakukan adalah penelitian oleh  Ulansari et 
al (2018) dengan judul ‘‘The Toxicity Effect of Organophosphate (Diazinon) towards 
Duodenum  Histopathology  and  The Activity of  Superoxide Dismutase (SOD) 
Serum in Rats (Rattus norvegicus)” yang dimana penelitian ini menunjukkan 
perubahan pada duodenum pasca pemberian diazinon. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tikus Putih ( Rattus Norvegicus) 

Tikus adalah hewan laboratorium yang biasanya digunakan dalam dunia 
penelitian  dikarenakan  kemampuan  bereproduksi  yang  tinggi dan  memiliki 
genom yang mirip dengan manusia,  sapi  dan  babi  (Kartika et al., 2013).  Morfologi  
tikus putih (Rattus Novergicus)  secara umum dibagi menjadi bagian  kepala dan 
badan. Kepala tikus  memiliki  bentuk kerucut dan  memiliki kumis dibagian 
moncong  yang  berfungsi  sebagai  indera peraba,  kepala dan  badan  tikus putih 
lebih  pendek  dari  ekornya sehingga mudah untuk dipegang  (Frianto et al., 2016) 
 

 
                         Gambar 1 .Tikus Putih (Rattus novergicus)  (Takauchy, 2011) 

2.2 Taksonomi Tikus Putih 
Taksonomi tikus putih  (Rattus norvegicus) menurut  kartika et al (2013) yaitu : 

Kingdom : animalia 
Filum  : chordata 
Kelas  : mammalia  
Ordo   : Rodentia  
Famili   : Muridae  
Genus  : Rattus 
Spesies : Rattus Novergicus 
 

2.3 Dimethoat 
2.3.1 Pengertian          

 Dimethoat  adalah  insektisida  organofosfat yang  bersifat kontak dan sistemik  
melawan  berbagai macam serangga dibidang  pertanian dan digunakan untuk 
pengendalian lalat rumah dan bertindak menghambat asetilkloinesterase (EFSA, 
2018).  Dimethoat  memiliki  sifat  racun  untuk  hewan  akuatik  (Qayoon et al., 
2016). Dimethoat diminati dalam lingkup pertanian yaitu untuk pengendalian 
serangga pada buah – buahan dan sayuran dengan dosis yang digunakan sebagai 
berikut : 
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Tabel 1. Dosis dimethoat pada buah buahan dan sayuran (Sapitri et al., 2019) 
No Tanaman Hama Dosis 
1. Kacang panjang Kutu daun (Aphis 

sp.) 
0.5 – 1 ml/L 

 
2. Kubis Kutu daun (Myzus 

persicae) 
1-2 ml / L 

3. Kentang Kutu daun (Myzus 
persicae) 

1-2 ml / L 

4. Jeruk Kutu loncat 
(Diaphorina citri) 

0,5 – 1,0 ml / L 

5. Jeruk Kutu daun 
(Toxoptera 
ctricidus) 

1 - 2 ml / L 

6. Cabai Kutu daun (Myzus 
persicae) 

0,125 – 0,25 ml / 
L 

7. Semangka Kutu daun (Myzus 
persicae) 

1-2 ml / L 

8. Padi Kutu daun (Myzus 
persicae) 

1-2 ml / L 

 
 

2.3.2 Toksisitas Dimethoat 
Dimethoat   memiliki  dampak  toksisitas  akut  pada  tikus,  dimethoat  bekerja 

pada  sistem  saraf  perifer  dan  sistem  saraf  pusat dengan melakukan inhibit 
acetilkolinesterase  yang  mengakibatkan  akumulasi  endogen  pada  ujung saraf  
serta bersifat  disfungsi  perilaku dan fisiologis pada hewan yang telah diberikan 
dosis ringan  (Ngoula et al., 2014). 

Asetilkolinesterase banyak ditemukan pada jaringan yang melakukan konduksi 
pada saraf dan otot. Fungsi dari asetilkolinesterase adalah menonaktifkan transmisi 
impuls pada sinaps kolinergik dengan hidrolisis cepat pada neurotransmitter 
asetilkolin menjadi asetat dan kolin (Ulansari et al.,2018). 

Dosis ringan yang diberikan pada tikus akan menyebabkan perubahan 
histopatologi yang berbeda pada usus kecil seperti perubahannya yaitu adanya 
hipertropi  limfosit  dan  perdarahan dilapisan  submukosa  duodenum,  erosi 
dilapisan epitel dan  adanya  nekrosis  pada  duodenum.  Lesi  ini lebih banyak 
apabila  diberikan  dosis  tinggi pada tikus  (Elshewwy et al., 2013).  Perubahan yang 
terjadi juga adalah hyperplasia muncul di duodenum sel epitel ditandai dengan 
kelainan duodenum  dengan nukleus yang tumpang tindih dengan  inti  yang 
menyusut dan  erosi epitel  serta  mengalami  nekrosis  (Ulansari et al., 2018 ).  
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2.3.3 Metabolisme Dimethoat 
Metabolime dimethoat pada tikus diserap setelah pemberian oral ,dengan 

penyebaran  secara luas dan proses metabolisme secara utama di eksresi  melalui urin 
(EFSA, 2018) 
 
   Tabel 2. Toksisitas  menurut  kategori LD50  (Rahayu dan Moch, 2018) 

KATEGORI LD50 

Super toksik <5 mg/kg 
Amat  sangat  toksik 5-50 mg/kg 

Sangat toksik 50-500 mg/kg 
Toksik sedang 0,5-5 g/kg 
Toksik ringan 5-15 g/kg 

Praktis tidak toksik >15 g/kg 
 

LD50  dari  dimethoat  adalah  180-330 mg/kg,  maka dimethoat  masuk kedalam  
kategori   sangat toksik  (Nazam et al., 2020). 

Dimethoat dimetabolismekan  pada hati secara cepat dan ekstensif. Seperti 
pestisida  phosphorothioate,  unsur  utama diaktivasi oleh CYP450 menjad 
dimethoate  yang   merupakan   metabolit  aktif.  Rute  utama dari  detoksifikasi  yaitu 
hidrolisis dari  ikatan  C-N.  Pada tikus  jantan, sekitar  60-80%  dari  dimethoat  yang 
diberikan  secara oral dieliminasi melalui ginjal pada 24 jam paparan. Eliminasi 
tuntas terjadi pada 48 jam pasca pemberian dimethoat. Tikus betina cenderung 
mengeliminasi  dimethoat dengan waktu  yang  lebih  lama  (Wexler, 2014). 
 
 

2.4 Usus halus ( Duodenum ) 

    Usus halus  adalah  tempat akhir  berlangsungnya  system  pencernaan  absorpsi 
nutrisi dan sekresi endokrin. Proses pencernaan dituntaskan dalam usus halus 
diabsorpsi  oleh sel epitel pelapis. Usus halus terdiri dari tiga segmen yaitu 
duodenum,  jejenum dan  ileum  (Janqueira, 2012).  Dinding  usus  halus  terdiri atas 

Gambar 2. Histologi Normal Duodeum (Treuting et al., 2018). 
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empat lapis yaitu mukosa,  submukosa,  muskularis  dan  serosa,  selain  berfungsi 
sebagai  system  absorpsi  dan  pencernan  juga  berfungsi sebagai penghalang 
penting  untuk  bahan  beracun dan  berbahaya  (Cahyani  et al., 2019). 
        Duodenum  memiliki jalan berbentuk seperti huruf C yang mengelilingi 
pankreas  yang  ditandai  ujung  distalnya  menyatu  dengan  jejenum  yang  terikat 
pada dinding dorsal rongga melalui mesenterium. Salah satu segmen usus halus 
tempat  berlangsungnya  absorpsi  paling besar adalah duodenum. Duodenum 
terdapat  beberapa khas yang dikenal sebagai  pleksus meiisner dan duodenum 
terdapat  beberapa  kelenjar  khas  yaitu  dikenal  dengan  kelenjar  brunner   (Cahyani 
et al., 2019). Proses pencernaan selanjutnya oleh duodenum seperti pencernan  
karbohidrat,  lemak dan protein diubah menjadi zat yang lebih sederhana di 
duodenum  dan  bantuan enzim dari pankreas. Untuk mencerna lemak juga 
dibutuhkan  garam  empedu  untuk  mengemulsinya.  Pada lapisan epitel  duodenum 
juga menghasilkan enzim penting untuk memecah disakarida maupun polimer 
glukosa kecil menjadi monosakarida yaitu laktosa,  sukrosa, maltosa dan alfa 
dektrinose  proses  selanjutnya  yaitu  absorpsi  zat  zat  penting dari pakan yang  
telah dicerna seperti absorpsi gula, asam amino dan lemak,  proses metabolisme 
lemak  sebagian besar dilakukan dilakukan duodenum  (Ersawati et al., 2018). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


